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ABSTRAK

Rumusan masalah dari pembuatan Tugas akhir ini adalah bagaimana merancang City Hotel di Yogyakarta yang memanfaatkan energi

alami yang ada disekitar kawasan seperti angin dan energi matahari (energi surya), tanpa mgrusak lingkungan alam, dengan penggunaan hemat

energi sebagai acuan desain. Adapun tujuannya ialah untuk merancang City Hotel di rta yang memanfaatkan energi alami yang ada

acuan desain.

Sasaran yang akan dicapai dari tugas akhir ini ialah : melalukan
yang baik dan nyaman serta berfasilitas lengkap bagi para tamu hotel,
prinsip-prinsip arsitektur hemat energi, dan melakukan studi ten
melalukan studi tentang hotel atau penginapan yang layak d
tamu hotel, hotel dibatasi pada hotel bintang 3, Yogya
serta prinsip-prinsip arsitektur hemat energi dibatasi pada

serta penggunaan sel surya (potovoltaic).



LATAR BELAKANG BAB 1 N\
“KERANGKA BERPIKIR DALAM MENYUSUN LATAR BELAKANG”

-

|||] : /Visi pembangunan Propinsi DIY adalah “Terwujudnya pembangunan regior%

VISI & MISI PEMERINTAH PROPINSI DIY & KOTA YOGYAKARTA W . . . .
sebagai wahana menuju pada kondisi Daerah Istimewa Yogyakarta pada

L

/ Rumusan Masalah \

= tahun 2020 sebagai pusat Pendidikan, Budaya dan Daerah Tujuan Wisata
Bagaimana merancang City Hotel di Yogyakarta yang ~_ Terkemuka, dalam lingkungan masyarakat yang maju, mandiri, sejahtera lahir
memanfaatkan energi alami yang ada disekitar kawasan seperti [ PROGRAM } —_ dan batin didukung oleh nilaii-nilai kejuangan dan pemerintahan yang bersih

dalam pemerintahan yang baik dengan mengembangkan ketahanan sosial,

angin dan energi matahari (energi surya), tanpa merusak =
lingkungan alam, dengan penggunaan hemat energi sebagai @ @daya dan sumberdaya berkelanjutan”. j

K acuan desain. / -
INDIKATOR

Misi pembangunan DIY adalah “Mewujudkan kepariwisataan yang

=

L [l
7~ Tujuan I @

—

Merancang City Hotel di Yogyakarta yang memanfaatkan energi @

inovatif dan kreatif”.

Melakukan inovasi / rekayasa dan pengembangan seluruh aspek kepariwisataan

yang tetap belandaskan pada wisata budaya, wisata bangunan bersejarah,
isata pendidikan, wisata konvensi dan wisata belanja.

Mengembangkan dan melestarikan nilai-nilai positif budaya Jawa yang selaras

alami yang ada disekitar kawasan seperti angin dan energi -

OBYEK DAYA TARIK WI dengan sejarah dan budaya Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat serta kearifan

matahari (energi surya), tanpa merusak lingkungan alam, dengan

lokal, meningkatkan fasilitas untuk proses paduan / akulturasi budaya Jawa

K penggunaan hemat energi sebagai acuan desain. / dengan budaya nusantara dan asing.

[Potensi Budaya D
ﬁasaran \

1. Melalukan studi tentang hotel atau penginapan yang layak

Wewujudkan daya saing kota Yogyakarta yang unggul dalam pelayanan jasa. J
—>

-

rta terdiridari: Peningkatan jumlah kunjuangan wisatawan dari tahun ketahun semakin banyak

Peningkatan pendapatan asli daerah dari sektor pariwisata.

Semakin baiknya citra DIY sebagai kota pariwisata.

Tabe 1 ﬂ

PORE Provinsi DIY Tahun 2004-2008 {milyar rupiah)
si Tradisional (Atas Dasar Harga Konstan Tahun 2000 berdasarkan Lapangan Usaha)

dengan tingkat hunian yang baik dan nyaman serta berfasilitas

lengkap bagi para tamu hotel.

= 0 o0 oW

Melakukan studi tentang City hotel bintang 3.

2.
. L. L . . . Potensi
3. Melakukan studi tentang prinsip-prinsip arsitektur hemat energi S
k Potensi Sentra Makanan Tradisional LAPANGAN USAHA 2004 2005 2008 2007 2008
4.  Melakukan studi tentang Yogyakarta. -
g Togy otensi Pertunjukan dan EventWisata 1 | Peranian 3.052.935 | 3.185.777 | 3.306.928 | 3333362 | 3599.835
—_— rtensi Fasiliias Akomodasi )
2 | Penggalian 120,441 123,332 126,137 136,358 134,928
piensi Fasiliias Restoran dan Rumah Makan
otensi Fasilias dan Tempat Konvensi 3 | Industri Pengolahan 2400776 | 2.463,230 | 2481167 | 2,526,020 | 2656,739
- . Potensi Ihdustri Kerajinan 4 | Listnk, 3as dan 4ir Bersin 144 B45 153,115 152 BR2 165 772 178,105
Lingkup Pembahasan
n. Organisasl Penganut Kepercayaan 5 | Hursluhs 1284471 | 1.395,079 | 1580312 | 1.732,9<5 | 1.672,111
. . [F‘otensi Wisata Alam
1) Melalukan studi tentang hotel atau penginapan yang layak _ 6 | Perdagangan, Hotel dan Resforan | 3279424 | 3444 828 | 3550622 | 3750365 | 3914271
) ) ) o 4. Poiensl Flora Fauna kKhas yogyakara
dengan tingkat hunian yang baik dan nyaman serta berfasilitas b. Potensi Pegunungan dan Gunung Merapi 7 | Perganghutan dan Komunikasi 1582154 | 1673352 | 1751672 | 1875307 | 1.994 241
lengkap bagi para tamu hotel. c. Potensi Pantai dan kelautan 8 | Keuangar, Real Eslat dan Jzsa 1.500,542 | 1623210 | 1531885 | 1695163 | 1832327
2) Hotel dibatasi pada hotel bintang 3 . Polensi Gua Alam dan pecunungan kKarst Penisanaan
) . e. Potensi Gumuk Pasir 9 | Jasajasa 27807596 | 28495959 | 2965164 | 3072200 | 3226135
3) Yogyakarta dibatasi pada hal yang berhubungan dengan ) _ J ' ’ ' '
. . f. Potensi Pertanian PDRB DIY 16.146,424 | 16,910,877 [17.535,749 |18.291,512 |19.209,745
pemilihan site untuk bangunan tersebut. g Potensi Peterakan
o ) . i ) Sumber BPS Provins DIY dan Bappeda Proving! DIY [2008), diolah
4) Prinsip-prinsip  arsitektur hemat energi dibatasi pada [F‘otensi Pendukung Wisala ]
i i i a. Tempat Rekreasi dan Hiburan 1 : . _
penggunaan - sistem pencahayaan alami, penghawaan alami _ ] . > Perlu ada sebuah akomodasi baru yang unik dan berbeda dengan okomodasi
b. Birc Perjalanan Wisata

Lembaga Pendidikan Bahasa dan Panwisata yang sudah ada di Yogyakarta.
d. Himpunan Pramuwisala indonesia

dan penggunaan material serta penggunaan sel surya
(potovoltaic).

\_ /
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PROFIL OBYEK WISATA KOTA DIY

ERON BETEN
Jeron Beteng adalah sebuah area yang dikelilingi
oleh benteng Kraton Yogyakarta. Benteng Ini
disebut Baluwartl. Bangunan-bangunan di dalam
dan diluar semuanya berorientasi pada bangunan
kraton

RUMAH TRADISIONAL K.R.T KUSUMABUDAYA
Rumah tradisional ini dibangun oleh R.L
Sosrodigdaya Il (Lurah sekaligus abdi dalem yang
mengurusi keperiuan minuman Kraton) dan
selesai kurang leblh tahun 1860.

NDALEM WIRONEGARAN

Dalem ini ditempati oleh GKR Pembayun (Putri
sulung Sri Sultan Hamengku Buwono X) dan
suaminya, KPH Wironegara.

MESJID GEDE KRATON
Bagunan tua TERLETAK di sebelah barat Alun-
alun utara kraton Yogyakarta, tepatnya di
Kampung Kauman yang secara simbolis
merupakan transendensi untuk menunjukkan B
keberadaan Sultan, sebagai sayidin panatagama
khalifatulah (wakil Allah) di dunig di dalam -
memimpin agama (panatagama) di kasultanan. EER = ra 2 ; gka : =

. 3 3 A aca ara usus

ALUN-ALUN UTARA DAN SELATAN "
Alun-alun Ler adalah sebush lapangan U
berumputi di bagian utara dan selatan Keraton
Yogyakarta. Di antara gapura utara dan selatan
di sisl barat terdapat ngGajahan sebush

an sebagaj tempat
Pangeran Adipati

kandang guna memelihara gajah milik Suitan. ai sekarang Dalem
g digungkan sebagai kampus
g Mataram dan SMA Mataram.

KRATON NGAYOGYOKARTOHADININGRAT
Istana Kesultanan inl diapit oleh dua alun-alun
di utara dan selatannya. Di tiap alun-alun
terdapat dua pohon beringin basar dan berumur
tua. Keunikan lain dari bangunan ini adalah
karena terletak segaris lurus dengan Laut
Selatan, Tugu Yogyakarta, dan Gunung Merapi

merupakan tempat tinggal GPH

a. Hediaman tersebut sering kali B
diguriakan sebagal tempat latihan kesenian Jawa. B=
em Suryaputran dibell oleh Dinas Pengawas
eselamatan Negara, yang selanjutnya dipakai
sebagai tempat asrama polisi

-
S
.
-
o

e /1
. b
- Haaag -

Dalem Kanemsan sesual nama pemiliknya sekarang yaitu
GKR Anom Adi Brata, putri pertama Sr Sultan Hamengku
Buwono IX dan KRAy Pintokopurnomo. Selain untuk rumah

TAMAN SARI
Tamansarj adalah sebuah taman yang sangat indah dan
mempesona. Komplek Tamansarl pengelolaannya :

ditanganl oleh  Tepas  Keprajuritan Kraton tinggal, dalem inl digunakan untuk berbagal keglatan
Ngayogyakarta.Secara simbolik, Tamansari diartikan 5% b | antara lain kursus menarl yang dikelola oleh Yayasan
sebagal alat penghubung yang secara tidak. langsung et i » Among Beksa, juga digunakan untuk menjamu mekan
mengubungkan lahir dan batin antara Sultan dengan . \ malam bagl para wisatawan asing sekaligus sajian
rakyatnya. ;f [©) \ pagelaran tarl.
= @ T
SUMUR GUMULUNG, MESJID BAWAH TANAH l s o |/ i NDALEM CONDROKIRANAN
Sumur Gumuling dulunya adalah sebuah masjid bawah : n 3 i Kab. Bantul ndalem Condrokiranan merupakan rumah tradisional Jawa
tanah yang dlggunskany pada jaman kejayaajn Kraton i L lengkap dengan pendapa, pringgitan dan gandok di kanan Kab. Baritul
ing- . ' 1 Krinya. Pada perkembangannya, ndalem ini mengalami \
Jogla. Untuk menuju ke Sumur Gumuling-kita harus e \
melalul gerbang Sumur Gumuling = 21l beberapa perubahan mengikuti gaya Eropa lama dan baru. Y
' i / Sekarang Inl, Ndalem Condrokiranan atas seijin pemiliknya \
) digunakan sebagal Museum Sonobudoyo unit Il, untuk s
) J menampung koleksl Museum Sonobudoyo | yang kian
PLENGKUNG @ ol e banyak.
Kraton Yogyakarta mempunyai pintu gerbang (plengkung) 2. b
yaituPlengkung Nirbaya (Plengkung Gadhing) dan ~& % NDALEM BENAWAN
Plengkung Tarunasura (Plengkung .Wijilan) keduanya 2 e Disebut ndalem Benawan karena dulunye menjadi tempat . _
terletak di Kelurshan Panembahan, Kecamatan Kraton, \ b tinggal GBPH Benowo, Sampai sekarang ndalem ini masih : i C
saiasn | planglang plenglang tarsanut jdni, (Ranpete = \/ i menjadi rumah tinggal ahli warls/keturunan GBPH Benowo, ; OTAGEDE
masih kuat dan kokoh ) s f‘"\l" i ] ] Kab. Bantul dan di sekitarnya masih ada rumah-rumah abdi ndalem %
y é‘?f _.-L? 3 -“;) . )‘Bﬂzmaieﬁﬂff- Oalem Benawan Fr-|.1.|-|ir|‘ ‘i
MUSEUM SONOBUDOQYO I : it A 3 :
Museum ini memiliki koleksi benda-benda seni dan | o o AW S I'h LaL L .
kerafinan darl kebudayaan Jawa, Madura, Bali, daﬂ; ® ; e m&%&# e it i (( z \_i' ,._:}
Lombok. Seiring jumlah koleksi yang semakin banyak, i L= G o o
maka pemerintah memperiuas ruang pamerannya ke Tt NORTH Purboyo etau putra mahkota yang kemudian diangkat Bantul| '\ b \,‘r?J
kompleks Dalem Condrokiranan yang terletak di sebelah menjadi Sultan Hamengku Buwono VIIl. Saat ini bagian - : :
Timur Alun-alun Utara Yogyakarta, tepatnya di jalan pendapa Dalem Pakuningratan digunakan sebagai ruang Nl '
. kuliah ASDRAFI (Akademi Seni Drama dan Film), institusi §i = NORTH

Wijilan. Bagian inilah yang dikenal sebagai Museum
onobudoyo Unit il

Sumber: Penyusunan paket wisata unggulan DIY Dinas pariwisata propinsi DIY, 2009

pendidikan yang melahirkan sutradara besar Teguh Karya

dan Slamet Raharjo. /
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PROFIL OBYEK WISATA
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KOTA DIY

KEPATIHAN
nDalem Kepatihan merupakan tempat kediaman resmi
(Official residence) sekaligus kantor Pepatih Dalem.
Sejak tahun 1945 kantor Perdana Menterl Kesultanan
Yogyakarta ini menjadi kompileks kantor
Gubemur/Kepala Daerah Istimewa dan PemProv DIY,

SITI_HINGGIL

Kompleks Siti Hinggll secara tradisi digunakan untuk
menyelenggarakan upacara-upacara resmi kerajaan.
Kompleks inl dibuat lebih tinggi dari tanah di
sekitamya dengan dua jenjang untuk naik berada di
sisi utara dan selatan. Di antara Pagelaran dan Siti
Hinggll ditanami deretan pohon Gayam

PRACIMOSONQ

Kompleks Pracimosono merupakan bagian keraton
yang diperuntukkan bagi para prajurit keraton.
Sebelum bertugas dalam upacara adat para prajurit
keraton tersebut mempersiapkan diri di tempat ini.

BEGOL PANGURAKAN

Gerbang utama untuk masuk ke dalam kompleks
Keraton Yogyakarta darl arah utara adalah Gapura
Gladhag dan Gapura Pangurakani yang terletak persis
beberapa meter di sebelah selatannya. Pada zamannya
konon Pangurakan merupakan tempat penyerahan
suatu daftar jaga atau tempat pengusiran dari kota bagi
mereka yang mendapat hukuman
pengasingan/pembuangan

ROTO WIIAYAN
Kompleks Roto Wijayan merupakan bagian keraton
untuk menyimpan dan memelihara kereta kuda.
Sekarang kompleks Roto Wijayan menjadi Museum
Kereta Keraton,

R — _.‘"
i |@ ® - ym=
i x ‘m\.,i
/ < |"11m."
| th. Bantul AKRRTA )]
> S, 1, i Kab. Bantul
r : w \
5 | ™Y
5 b
7
/ L1
> Ums! ,J'
i @ |f —
Ej OTAGEDE
O]
{' —
g Gk
~f— - ;“f 1 1 Kab.Bant
i i
’ g e, {0 )
| N
Fadhy i
=
1!

.
-
.

5
e
.

e
P e

s
-

TUGU GOLONG GILIG

Tugu golong gillg atau tugu pal putih (white pole)
merupakan penanda batas utara kota tua Yogyakarta.
Semula bangunan Ini berhentuk seperti tongkat bulat (gilig)
dengan sebuah bola (golong) diatasnya.

gedung kesenian yang dikenal den|
Gedung Inl terletak di

Begitu strategisnya
aktivitas kesenian dal

] E"ﬂ(@!“‘% i
F? b |

130
ENGE)
06 .

1
L

\

|
!

KAMPUNG ROTOWIJAYAN, PURBAYAN, POLOWUAN,
KADIPATEN hl ™
lokas| tempat tinggal para bangsawan Kraton sampai i i
sebuah dinding yang melingkungi kawasan Keraton sekarang. Jalan tersebut sekarang telah menjadi salah satu ] T gt _
Yogyakarta dan sekitarnya. Dlinding i dichriean it t _— pusat bisnis batik dan pakaian paling sibuk di Joga. |:' i
prakarsa Sultan HB Il ketika masih menjadi putra m':ahktuta1 it ‘i Y ' I [ e SF
di tahun 1785-1787. Bangunan Ini kemudian diperkuat agl RCEREILARY, PR 4% d
T ' iy BERING HARJO I |@ L
sektar 1800 ketia bellau teieh by oogs S . 'ﬂaleﬁw Pasar Bering Harjo merupakan salah satu pusat ekonomi i 2 { i
Benteng ini memliki ketebalan sekitar 3 meter dan tinggl {balenv} et it i g
sekitar 3-4 meter. = timur jalan Jend. A Yanl, pasar Bering Harjo sampal saat ini i * V.
menjadi salah satu pasar induk di Yogyakarta. i YOGY) A e
KOTAGEDE 2 © Se of i Kab. Bankd
kota tua bekas Ibukota kerajaan, Kota m;agedel : \
ritage) Daerah ini dikena "
merupakan kota warisan (he ttggle}tak phoeheari GUDEG WUILAN ‘ } i )
dengan kerajinan peraknya yang ter pa Warung:warung gudeg di Jalan Wijilan kebanyaken telah 7 [ ,
Kemasan hingga pertigaan ex-Bioskop Istana. Selain itu di buuka mulai pukul enam pagi dan tutip pada pukul ] | ,If
Kotagede juga terdapat Makam Raja-Raja terdahulu sembilan malam. / o ® e |
Mataram . P
© i
PANGGUNG KRAPYAK sebuah pasar yang dikenal sebagal 'pasar bfog:; T - -
; meskipun sebenarnya merupakan pasar umum, seba P “HOTA
Dahulu tempat Ini digunakan sebagai lokasi berburu tidak hanya Jenis binatang dan burung saja yang ada di et | | e iy
menjangan  (rusa/kljang) oleh keluarga kerajaan. pasar tersebut. Pasar tersebut dikenal dengan nama Pasar { i ) ~
Berlokasi dekat Ponpes Krapyak Ngasem. ¢ -3 a e i
BALE RAOS S el TR 1 R B
Bale Raos terletak di seputar Kraton Yogyakarta, dalam I e At TR
MUSELIM BATIK KRATON : nuansa arsitek Javia, bangunan Joglo yang berdi{;i :eﬂxzn i f.,-;.‘!-- % S e j
f agung, serta aura Kraton yang kental menambah anda — : i L
Museum Batik Kraton Yogyakarta dlésmikan ol ?i semakin menikmati hidangan di Bale Raos. {
Suttan HB X pada tanggal 31 Oktober 2005. Museum in el
menempati salah satu bangunan di kompleks Kraton MALIOBORO ' i
Yogyakarta. Di dalam museum ini disimpan hemﬂEﬂBl salah satu pusat perbelanjaan di Jogja. Keramaian dan
koleksi kain batik hingga peralatan membatik darl masa H semaraknya Malioboro tidak terlepas dari banyaknya
VIll hingga HB X. Selain itu juga disimpan beberapa koleksl :ﬁg?ali rgm clilamgaa :::5 nt;earjaia; :;ﬁrjagi 5:::;‘ ;vlaaliu;):rrig ; S
hediah dari sejumiah pengusaha bati di Jogia maupun ditawarkan adalah barang/benda knas Jogia sebagai .
daerah lain. souvenir/oleh-oleh bagl para wisatawan. NORTH
Sumber: Penyusunan paket wisata unggulan DIY Dinas pariwisata propinsi /
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ARSITEKTUR YOGYAKARTA

Elemen bangunan pada rumah tradisional Jawa dibagi menjadi 3 bagian

Keteragan >
2. Pendapa a. Kaki : terdin atas pondasi, alantai dan umpak
b. Badan : terdin atas saka gurv, tiang , dinding, pinfu, jendela dan venfilasi
b. Dalem
C. Kepala: terdin atas rangka atap, penutup atap dan langit-langit
. Gandhok
d. Gadri

PO L A tata letak rumah tradisional Jawa

— ISLAM - JAWA

Tampak samping Tampak mu loa Tumpak samping

- — - 7':
| 1 L a -
[ 1] s #~ |
! oSN i
1 I . I
| = L P _I(‘ = \-;_ = ]
L . I [ v N 1
Sumber : Dokumentasi pribadi, 2010. 1 | " = " n 1
_______ = | e -
Denmah

Sumber: Wiryatmaja, S. (1986). Pengetahuan bangunan rumah tradisional Jawa. Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
proyek penilitian dan pengkajian kebudayaan Nusantara.

> INDIS - KOLONIAL Sumber : Dokumentasi pribadi, 2008.

Sumber : Dokumentasi pribadi, 2010.

Atas Masijid Gedhe Kauman
Tengah Komplek Masjid Mataram Kotagede EMPAT Tipe Rumah Tradisional Jawa
. Sumber: Kotagede Heritage District, Yogyakarta, Indonesia 2007, UNESCO Jakarta.Penyusunan paket wisata unggulan DIY
K Bawah Bank Indonesia, Kantor Pos, BNI & JSC Dinas Pariwisgta PropinsigDIY 2009 9 Y P 99 J
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BAB S

Ide desain hotel adalah dari potensi kawasan, konteks site,

arsitektur lokal, lingkungan alam dan bangunan indis, akan di

aplikasikan ke dalam tata bangunan dan detail-detail ruang.

-IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII.
| |
| |
SINAR MATAHARI : =
u | |
u | |
m | |
" | |
u | |
m | |
" | |
u | |
m | |
] Guest Room
| |
o
e
sCAHAYA
REA MEETING & FASILITAS BISNIS, LT 2 -%
. %
[ ] 0 Bunga
| |
LOBBY & FRONT OFFICE, LT 1 n
| |
FEEEEEEEEEEEEEEEHR

)Koridor

L — BASEMENT, AREA UTILITY j
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BAB 5

(0] 0 -_\
) Parkiran

Area Meeting

Lift

\ >Gudang Teknik

AW v—

Area Bunga

Standar Room

Koridor

Tangga Darurat

> R. karyawan

R.Kontrol

R. Pompa

Tangga Darurat

LANTAI 2 BASEMENT

Area Lift

Area Bunga

) Shaft

Koridor

)Tangga Darurat

LANTAI 3 -4

) Standar room
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BAB 5

M Sirkulasi Antar Ruang\

E n —>Sirkulasi Pengunjung

6 ] —> Sirkulasi Pejalankaki

Sirkulasi Ball Room

Sirkulasi Karyawan
& Barang

) Main Entrance

SITE

(JIn. Mangkubumi)

¥ Parkiran Karyawan

) Zona Perkantoran

9 Parkiran Pengunjung

Y Zona Marketing

& Acounting

Zona SPA

AN
4
¥ Zona Kolam Renang
\
2 Zona Lobby,

Front Office & Lift

> Zona Restoran

> Zona Service (Dapur)

> Zona Outdor (Olahraga)

) Ball Room

) Parkiran Ball Room

—) Zona Vegetasi

U
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BAB S

RANGKA KAKU (RIGID FRAME)

Pemakaian material lokal sebagai

wujud terhadap plestraian alam,

selain banyak tersedia, akan
memberi dampak  ekonomi
terhadap masyarakat  yang

berusaha dibidang material lokal. Core
Dan juga biaya pengangkutan

material akan lebih murah.

AY

HEMAT ENERGI

Ly
AW Y

Melakukan Penggunaan material

AN

yang efisien, Sesuai dengan

yang
ada, sehingga menimalkal sisa-

standar modular material

siasa material yang tidak dip
seperti  (keramik, besi

blockboard dll).
NILAI LOKAL

Pola lantai terinspirasi
empunyai  motif
memperkuat
bol warna
gunan, serta

sirkulasi.

Detil Sambungan A

PONDASI SUMUR)

= |

T
—
=
el
—1
—

. beton kering dimasukkan ke dalam pipa dan di-

bekisting balok dukung dibuka.

dikerjakan.

. pekerjaan dinding rembok segera dimulai setelah

ximibris.

A, pekerjsan lubang tiyvang straus dengan bor tanah.
B. pipa besi dimasukkan ke dalam lubang.
=
F. rangkaian tiang straus dimasukkan.

E. pekerjaan timbris telah selesai.

C. pengeboran dan pemasangan pipa selesai.

o e

(PONDASI SUMUR): besi yang sudah dirangkai dan
akan diisi batu kerikil dan semen dan akan ditanam

kelobang yang sidah dibor. Lalu dicor bersamaan.

Sumber: dokumentasi pribadi, pembangunan Progo, 2008.
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BAB 5

AIR BERSIH AIR KOTOR ELECTRICAL FIRE PROTECTION
Water Tower B8 Air Bersih [—V__:Sinar TR - —.;'Gravity tank
B Pemanas — L Jfhoto Voltaic 4 | .
— — — — em=Air Hujan — - = e . .
— —— ——Vent Stack - ¥ [ ==Stand pipe conection

— —Air Bersih — ___—Air Kotor — iy : =0 Fire house cabinet
=L || =, Crvesenss = |

— I Hydrant

Suction tank
= X Sumber air
—)Kontrol unit

Sumber : Analisis Pribadi.

GRAVITY TARK WITH

FIRE RESERVE

CFoR USE UNTik FIRE

HPPARATUS ARRINES)
'

NSTE: GRAVITY TANKS ARE
USUALLY LIMITED TO
ELEVATIONS BELOW
150 FT, ABOVE GRADE.

MEZHANILAL EQUIEMENT ROSM

| —~STANDRIPE connecTion
L (SHOULD HAVE A minimum
PRESSURE CF &5Ps| AT
500 GPM WATER FLow)

I — sTanceiPE
(SPACED To ALLOW HOSES
To REACH ANY FIRED

16 50 To 75 FEET

WATER SOURCE
DRY PIPE YALVE

DRY PIPE SYSTEM

Sumber : A

2 ConTRok
JALVE
WATER FLOWS

THROUGH ALL
SPRINKLER HEADS

DELUGE SYSTEM

PREACTION
WALVE

L3 Inverter unit

Sumber : Analisis Pribadi.

JARINGAN TELEPON

AIR CONDITIONINGNG

Sumber : Analisis Pribadi.

RTER sSupPLY

SPRINKLER PIFING Pleiris

of

PUMP
(To INcREASE
PRESSURE oF
_i WATER SUPPLY
. FRaM PUBLIC

noTE!

AINSY

I—
=
Eal ?#p:?:lf sfongén%nam
=N
=)
=

‘siIameESE’ connecTion
/€musT BE visieLE, in
RCCESSIBLE LOCATION,
--{ AAD HAVE STANDARD
THRERDSD

CWITH WATER
UMDER PRESSURE)

SPRINKLER HEAD
WATER FLOWS
IMMEDIATELY

THROUGH ©QPENED
HEADS Dnl-'f/a'
ra

DETECTION
STYSTEM?Y
SPRINKLER PIPING
(DSES NaT
CONTAIN WATER)

SPRINKLER HEAD

'
'y

FoR CLARITY &F
PRESENTATION FIRE
FLoW METERS, VAWE
AND STHER FITTING
ARE NaT SHown,

PREACTION SYSTEM

Sumber : Egan, M. J. (1978), Concepts in buillding firesafety. Jonn Wiley and Sons, Inc.

Main distribution frame

Riser shaft cabinet

(_)Telephone box

| /Cooling Tank

[ Air handling unit
OPompa

Refrigarator

Sumber : Analisis Pribadi.

Sumber : Analisis Pribadi.

/
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